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RAN DAN FUNGSI PNS
N GKUNGAN POLRI

(Hasil penehhan)

1 Latar Beﬁakang Masalah &

S Sumberdaya manusia (SDM} jika
dlkelola dengan baik dapat merupakan
aset yang paling berharga dalam setiap
organisasi, namun jika Sumberdaya
tersebut tidakdikelola denganbaik, dapat
menjadisalah satusumber permasalaban

" yang sulit untuk diatesi. Oleh karena itu
upaya-upaya vang berkaitan dengen
peningkatan kemampuan dan kualitas
sumberdaya manusia, maupun sistem
penanganannya oleh setiap organisasi
menjadi hal yang penting bagi
pengembangan organisasi yang ber-
sangkutan, Demikian juga di dalam
organisasi Polri, Sumberdaya Manusia
merupakan bagian yang sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan
tugas terutama dalam pelayanan kepada
masyarakat,

Kebijakan tentang Polri untuk lebih
mengoptimalkan perannva sebagai
pelindung, pengayom, pelayan dan
penegak hukum, perlu didukung oleh
personel Polri yang handal. Di satu sisi
jumlah personel Peli yang ada saat ini
masih sangat kurang, sehingga untuk
memenuhi rasio antara jumlah anggota
Polri dengan jumlah masyarakat yang
ideal belum terpenuhi, maka tugas yang
diemban oleh Polri sangat sulit untuk
dapat mencapai hasilyang optimal.

Kondisi itu diperparah oleh masih

banya}myaanggo%a Polrivang melakulan
" pekeriaanyangbersifat adrinistratif, Hal -

iuselain mengakibatkankurang folusrva

anggotaPolridalemkegiatanoperasional

Kepolisian, juga banyak keglatan

administrasi yang mestinya dapat

dilakukan oleh PNS Polri, masih

dirangkapdandlkegakanolehanggoia '
Palx.

Dalam UU Ne. 2 Tahun 2002
tentang Polri, khususnya pasal 20,
disebutkanbahwa Pegawai Negeri pada
Kepolisian Negara Republik Indonesia
terdiri atas anggota Polri dan Pegawai
Negeri Sipil Polri. Halitu menunjultkan
bahwa pelaksanaan tugas-tugas Polri,
terutama sebagai pelindung, pengayom
danpelayan masyarakatseria penegakan
hukum bukan hanyawajib dilaksanakan
oleh personel Polti, melainkan juga wajib
didulung pelaksanaannya olehPRS Poli.

Adanyaketentuan Undang-Undang
sepertitu, maka peran dan fungsi PNS
di lingkinganPolr tidak lagi diposisikan
sebagai suplemen, melainkan diposisikan
sebagai komplemen. Fu artinya bahwa
PNS Polri tidak lagi sekedar menjacli
pelengkapdi organisasi Polri, melainkan
menjadi pendukung utama segala
kegiatan Polri.

Data darl Sdesumdaman Polri
menunjukkan bahwa sampai dengan
budan Juni tahun 2005 jumlah personil
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PNS Pelri mencapai 21.044 orang,
denganrincian 3.730 orangberfugasdi
Mabes Pelridan 17.314 orang fersebar
di Polda-Polda di seluruh Indonesia.
Rincian seluruh PNS Polri dilihat dari
golongannya adalah sebagai berikut :

personel PNS Polri tersebut yang telah

- mengikuti pendidikan kejuruan hanya

2.500 orang, dan vang telah mengikuti
kursus berjumlah 515 orang. Dengan
demildan sehuruh PNS Polriyang sudah
mengikuti pendidikan kejurian maupun

PNS POLRI DI SELURUH INDONESIA

* DILIHAT DARIGOLONGANNYA (2005)

NO

COLONGAN | A | ' B C D
1 T 49 201 534 913 | 1747
2 it 3.828 2.405 3.239 3.490 {12962
3 il 3.207 2.523 321 164 6.215
4 ) 86 28 6 - 120
JUMLAH 7.170 5.157 4.150 4.567 |21.044
Tabeldiatasmemperiihatkanbabwa  kursus hanya berjumlah 3.015 orang,

PNS Polrivang terbanyak berada dalam
golongan I {62 %), disusul dengan
golongan Il sehamyak {30 %). DiMabes
Polri PNS Pelri Golongan M vang sudah
menduduki jabatan, baik struldural
maupun fungsional, masih sedikit, vaitu
hanya 510orang. Adapun golongan TV
vang  mendudukl jabatan hanya 31
orang. Begitu pula di tingkat Polda di
seluruh Indonesia, PMNS Polri golongan
I yang menduduld jabatan strukdural
maupun fungsional berjumiah 2.106
orang, dan golongan IV berjurmlah 22
crang. Dengan demilian keseluruhan
PHS Polri golongan T dan NV yang
menduduki jabatan hanva berjumlah
3.162 orang, atau hanya 19,36% dari
seluruh PNS Polri golongan I dan IV
yang ada di seluruh Indonesia.
Menurst data dari Biro Binkar
Sdesumdaman Polri, dari seluruh

atau hanya 14.%.

Agardapatmelaksanakan fungsinya
secara optimnal sebagai komplemen di
lingkungan Polri, PNS Polri perlu di-
berdayakan, Untukitu perlu ada sistem
pembinaanyang dijalankan secara terus-
meneruscleh setiap satuan kewilayahan,
sehingga PNS Polrimemilild kemampen
yangmemadal dalammenjalankan tugas-
tugasnya. Berkaitan dengan itu maka
peneltian int perludilakukan.

2. Rumusan Masalah

Agardapatmelaksanalan fungsinya
sebagai komplemenditubuh Pold, vang
diperlukan bukan hanva jumlah PMNS
Polri yang mencukupi, melainkan juga
PINS Polri yang memiliki kemnampuan
vang memadai. Berkaitan dengan itu
maka beberapa permasalahan terkait
adalah:




1 Op.‘;malrsas: Peran dan Fungs: PNS L

Ca Baga}mana penugasanteri'ﬁdap PNS
7 Polrisaatini?
£ Bagajmana kmerja PN S Polr; '?
Faktor-fakior apakahyang mempe-
. -ngaruhl hinejaPNS Polri?
" Bagaimana m@ﬁm ker}aPNS Polri?
* Kendala-kerdala apavang dihadapi
. PNS Polri dalam pelalsarman tugas?

:.S"'.O".

o pmmﬁtﬂamenmgkatk&apemdan

S fungsiPNS Polri 2 0

g Bagaimanakondisi mgigiﬂgan leeyia
f PNSPOIH? S

Gy Tu;uan dan Sasag’aﬁ:

a '-Tuma_n '

Sesuai dengan rumusan permasa-

lahan yang ada, beberapa fujuan

dalam peneliianiniadalah:

1} Mengetahu sistern perekrutan
terhadap PNS Polii.

2} Mengevaluasi penugasan PNS
Palr.

3) Mengevaluasi ldnerja PINS Polsd

4) Memahami motivasi kerja PNS
Polii.

B} Mengevaluasinpeye -upaya vang
dilakizkan Polrl untuk mening-
katian kualitas PING Pold.

&) Memahami kendala-kendala

veng dibedap PNEG Polridalams
melnksanakan tugas-hugasnye

7) W@ﬁga valimsi pemberian hak-
lak PRE Polr

b. Sasaen

Hasil penelifian ini diherapien dapat

difartloan rekorendasibagl pimpinan

Polri untul daget meninghathan

peran dan fungsi PMNS Pold secara

optimal, sesual dengan posisi PNS

i Upaya upayaapayaﬁgdﬂakukanpm .

Poln sebagax kompieme'1 d1 hngQ '
kungan Poln :

4 Ruaﬁg ng%mp

'peneuhzm ini: d1bata=:1 pada masaiah; '

masalah yang’ terkait dengan kualitas
PhS Polri di _mgifu;ﬂgan Polri dalam

melaksanakan peran dan fungsinya.
Adapunbeberapa variabel vang d,hhat o
'dalampenehﬁamm mehpuh i :

“a “Sistern perekrutan, vaitu melipud

- carayang telah dilakuken oleh Polri
dalamn merekrut PNS Pold, dan
apakah perekm‘taﬂ ul dwa‘mai Gieh
sistemn KEN.”

b.  Penugasan. Dalamvariabe! inidilihat
apakah penugasan yang diberikan
kepada PS5 Polri sudah sesuai de-

~ ngan kemampuandan keahliannys.

¢. Kinerja. Dalamvariabel ini dianalisa
tentang kinerfa PNS Polri dalam
menjalankan tugasnya masing-
masing, meliputi kedisinlinan kerja
danpelaksansankara,

d. Motivasikeria, vatiumeliputi tuivan
keria, kepuasankeria dan kemnavan
nntuk meningkatkan kemampuan
kesia,

e.  Peningkatankeahiian, yaiiumelinud
berbagal upaya vang dilakukan mﬁﬁ

plopinan Polvd disetiap keudl

dalum meningkathan

PNE Pol.

“emw&‘{ar rhadap PINSPolrl, varg

meliputi pemberan halc-hak PRS

Eolidcleh nimniranbeaibyshaniserta

reward dan punishrent

g. Kondisi hera, yaitu melipui terse-
dianya peralatan kerla dan suazana
ketja.

gy
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Metodologi Penelitian -

Lokasi Penelifian
Penelitian inidifalukandi 11 Polda

. yaxm?c’zéiar}awaﬁafai JawaTengah
' ':anaTimw Metropolitan Jaya, Kali-
- mantan Tinu, Kelimantan Tengah,

;ZE{ahmautan Barat, Sumatera Utara,

- Riau, Benglathy, Sulawesi Utara .
‘Telnik Pengumpulan Data

Adaempatmrayar@dia@nd&aﬁ

.-mengumputkan data, yaitu meng-
-~ gunaken kuesioner, diskusi kelompok

€.

terfokus (Focus group discussion),
wawancara mendalam, penelifian
dolammendan ohservasi.

Pengolahan dan Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini

mengunakandua cara, vaitu kuantitatif

5782 |

vang digunakan adalah _di_striﬁu_si
frelauensi dancross tab. Hasil analisa
itukemudian disajikandalam %)m’ruk

tabelmavpun grafik.

Beberapa variabel dianalisa dengan

-menggunakan skalal ikert, dengan

menggolongkan total score. ‘dalam

- setiapvariabel men}adiﬁgakafesoq
| yEiin rendah, sedang dan tinggi.
. Emoam;}a variable wang dikelom-

pokkan berdasarkan skala Likert

tersebutadalah: penugasan, }gnw]a_

mofivas kerfa, peningkatan keahlian,
permbeyian hak (perawatan) dan kondi
kerja. Adapunshore akhirdari setiap
variabel vang dapat dikelompolilean
ke dalam kategori rendah, sedang
dantinggi itidapat dilthat pada tabel
berikut ;

Tabel
skore total beberapa varabel
No. Variabel Score Total
Rendah Sedang Tinggi
1 Penugasan 7-11 12-16 17-21
2 HKineria 8-13 14-19 20-24
3 Motivasi kerja 10-15 17-23 24-30
& Upava peninglkatan keahlian 35 &6-7 89
5 Pemberanhak (perawatan) 15-20 21-26 27-21
5 Kondisi kerja 4-6 7-9 19-12
dan koalitaiif, Score totalyang rendah, sedang dan
3 Analisa Kuaniatif tinggi tersebutmenunjuldan kategori
Analiea kuantitatif dilakukan dengan vang dimiliki clehresponden. Uralan
mengounakan 5PSS 12, Analisa secaradetil haltersebut dapat dilthat
dilakukan pada tinglat Poldamaupm pada penjelasan berikut :
padakessliniban Polda. Unitanalisa @ Penugasan vang termasuk

kategori rendah, sedang atau




Optfma!rsas.v Penan dan Fungsi PNS e

- finggi menunjukkan apakah

pentgasan yang diberikan oleh .

pimpinan kepada PNS tidak
memperhitungkan pendidikan
o _'-daﬂ iiemampuan yang dirniliki

“oleh PNS, kurang memper-
B hﬁ'ungkan atausudahmemper— _

-+ hitungken. ©

@ “Kinerja -PNS vang 'éermasuk

" kategori rendah, sedang atau
finggl menunjuldanapakah PNS
fidak melaksanakan keria sesuai
dengan tugas-tugas vang di-

. berikan oleh pimpinan, kurang
melelksanakan kerja sesuai
~dengan tugas-tugas vang

diberikan oleh pimpinan, atau
sudah melaksanakan keria se-
suai dengan tugas-tugas vang
diberikanoleh pimpinan

@ Motivasi kerja yang termasuk
kategori rendah, sedang atau
tinggi menunjukkan apakah PNS
tidak memiliki upaya untuk
meningkathan hasilkerja, kurang
memifilki upaya atau sudah
memiliki upaya, baik dengan
upaya meningkatkan kemmam-
plarmaupin Upaya tniuk selalu
melaksanakankerjadengan hasil
vang lebih baik.

® Upaya peningkatan keahlian
vang termasukkategorirendah,
sedang atau tingoi menunjukkan
apaiah pimpinan fidak memiliki
upaya untuk meningkatkan
kemampuan anggota PNS,
kurang memiliki upaya, atau
sudahmemiliki upaya.

® Pemberianhak(perawatan) vang

b}

termasuk kategori rendah,
- sedang atau Hnggi menunjukan
~‘.apakah hak-hak PNS tidak
diberikan oleh pimpinan, kurang
‘diberikan atau sudah dibc’qkan _
seruanya. :
@ Kondisi kerja yang Lennasuk
- kategori rendah, sedang atau

. . tinggi menun}ukkan apakah

‘lingkungan kerja anggota PNS
 tidak memadai, masih kurang
memadal atau sudah sangat
memadal.
Analisa Kualitafif
Analisa kualitatif dilakulan univk
memperdalam analisa kauntitatif.
Analisa dilakukan dengan cara
conten analysis, yaitu menganalisa
ist hasil wawancara vang sudah
dikelompokkan menurut variable.
Selain itu dilakukan dengan cara
melakukan analisa silang (cross)artar

variabel.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perekrutan PNS Polri

Untubimengeiahui kuslitas PINS Polri
dapat ditelusuri melalui sistem
perelrutan yvarg dilakukan. Dengan
sistern yang baik, dipastikan akan
dihasilkan pegawai yvang baik pula.
Sebaliknya dengan sistem yang tidak
baik, kemnungldran besar akanmeng-
hasilkan pegawai vangkurang baik.
Pada saat mendaftar menjadi PNS
Polrd, sebagian besar mengalu tidal
ada pungutan biaya fidak resmi
{S3,3%), Meskipun demikian terda-
patsebagian keclresponden (6, 7%)
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: Tabell =+
o -+ Pengakuanresponden PNS Polri atas
.- Pungutan tidak resmiwaktu mendaftar PNS Polr

Fregquency| Percent | Valid [Cumulsiive
Percent | Percent
| ‘vaid - | TDAK | 1416 | 933 | 983 | 933
PR R £ 102 67 .| 87 100.0
Total 1512 106.0 160.0

yang mengaku bahwa pada saat
mendaftarmenjedi PNS Polr dikenai
pungutan tidak resmi{tabel 1).
Crafik
Pengakuanresponden PMNS Polri atas
Pungutantidak resmiwaltumendaftar
PNS Pold

YA
T%

Begitu pula pada saat ditanyakan
apakeh di antara temannya yang
sama~sama mendaftar PNS Polrd
pada saat itu ada vang dipungut
biava tHdak resmi, sebagian besar
responden( 54%) mengatakandalk
tahu, dan sebagian vang lain
mengataken iidak ada (38,8%).
Meskipun dernikian sebagian res-
ponden menyatakan bahwa ada di
antara temannyaada vang dipungut
biava fidak resmi {7, 29%).
Pengakuantersebut disaiikan dalam
bentuk pie chartsebagai berilog

AR
5%
Tabel 2
Pengakuanresporndlen PIS Polrd bahwa pada saat mendaftar ada temannya vang
dipungut blayatidak resmi
Freguency | Percent Valid  [Cumulalive
| Percent Percent
Valid | TIDAK ADA 586 38.8 388 38.8
ADA 09 7.2 7.2 £6.0
TIDAK TAHU 817 549 54.0 1600
| Towl 1512 100.0 160.0




Optrmafrsasi Peran dan Fungs.i PHS ............. .

Pengakuan responden PN SPoli
bahmpadasaa’smendaﬁarada
temaxmya yang dxpungu‘iblayatzdak
- resmi

" TinaK A
© o 38%

o 'TEMTAH‘J

T

y . ._Mé.ii.h_at tabel dan grafik tersebut

diwarnai -oleh sistem KKN, yaitu

- dimasukkan oleh kerabat/famili/.

' fetanggavang menjadianggota Polr

- ataumenjadi PNS Polri lebih dulu.”
_Halitu terbukti dengan banyaknya

; '_-_PNSPoinyangdireia‘utdanPegawax ;
- Harlan] epas{PHL), mereka diterima

. menjadi PNSPolri setelah menjadi
PHL ‘minimal dua tahun. lupun

o umumnya mereka masuk menjadi -

PNS Polri berawal bukan semata-
" mata’ berkeinginan menjadi PNS
Palri, namun pertimbangan utama

dapat diketahui bahwa perelautan adalahdaripadam )

PNS Polri yang sudah ada diling- ¢, Penugasmpad : R
~kungan Polri masih belum bersih Hasil skoring terhadap optimalisasi
o, corihasomvoreons S | eRSesan PNS Pol di selurub
{ahioa perekritanr juga angat Polda dapatdilihat pada tabel beritart:

Tabel3
Skor Optimalisasi penugasan PNS Polri (seluruh Polda)
Frequency | Percent Valid Cumulative

Percent Percent

Valid 7 3 b 2 .2

8 2 | 1 .3

9 8 .5 .5 9

10 14 .9 9 1.8

11 22 15 1.5 3.2

12 64 4.2 4.2 7.5

13 91 6.0 6.0 13.5

14 108 7.1 7.1 20.6

15 150 9.9 9.9 30.6

16 269 17.8 17.8 48.3

17 343 22.7 22.7 71.0

18 213 141 14.1 85.1

ig 123 8.1 8.1 83.3

20 86 57 5.7 98.9

21 16 1.1 11 100.0

Total 1512 160.0 160.0




/1 Tabel di atas menunjukkan bahwa
. “semua data yang masuk tergolong
o valid {sah), vaitu sebanyak 1.512.
- "Dari jumlah tersebut, responden
- yangmemperoleh scoretotal antara
-+ 7-11 sebanyak 49 responden atau

+°3,2%." Jumlah responden “yang

- memperolehtotal score antara 12-

#36 sebanvak 6 82 responden atau
©45,1%, dan jumlah responden vang

* memperolehtotal score antara 17-

- 91 sebarmal 781 resporden 51, 7%,

" Berdasarkan kategorisasi yang su-

dahditentukan, makakomposisiopti-
malisasi peruigasan kepadaPNS Polii

- tersebut dapat dilihat pada grafik

5.3 dibawah ini.
Grafiktersebutmenunjukkan bahwa
respondendari PNS Polr cendening

Tabeld
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Grafik Grafik5.3 _
Optimalisasi penugasan PNS-Polri

- igeluruh Polda -

menilai bahwa perugasan terhadap
PNS Pori tergolong optimal. Ini
terlihat pada besarmya jumlah ja-
waban mereka vang termasuk dalam
kategori tinggi, yaitu 51,65%.

Pandangan responden tentang
optimalnya penugasanyang sudah

Pandangananggota Polri tentang optimalisasi
Penugasan PNS menurut Polda

No Polda Optimalisasi Penigasan PNS Pold
Rendah Sedang Tinggi

1 |Metrodaya 29 51 i1
2 |JawaBarat 33 60 14
3 |JawaTengah 66 52 7
4 |Jawa Timur 68 111 21
5 {SumateralUiara 24 68 8
6 |Riau 24 as 6
7 | Bengkulu 23 33 9
8 |Kalimantan Timur 36 34 1
9 | Kalimantan Barat 33 60 76
10 |Kalimantaan Tengah 47 22 0
11 |Sulawesi Utara 32 17 4
Jumiah 415 Eh4 157

% 36,85% 49, 20% 13,24%




| Optimatisasi Peran dan Fungs) PNS

: '--'daiakukan terhadap PNS Polri itu

ijuga tercermin pada ‘pandangan

-anggoi'a Polri ‘vang ‘menjadi res-
. .pondendzsehapmiayahPoldayang
diteliti.
e Waiaupunanahsadanhasﬂkuesxoner
o diketahmbahwaumumnyarespon—
o -;'denberpandanganbahwapenugasan

i yang diberikan oleh pimpinan ter-

. hadap ‘PNS Polri sudah optimal,
- “narmun dari hasil wawancara dike-
tahid -hal vang “sebaliknya; “yaitu
masih sangat tidak optimal. Per-
bedaan itu terjadi karena para res-
‘ponden umumnya melihat opti-
* malisasidari segidiberikan pekerjaan,
tanpa melihatapakah sesuaidengan
kemarpuandangolongannya.
Tidek optimalnya penugasan itu
antara laindapat dilihat pada masth
banyaknya PNS Polri yang ditem-
patkan pada bidang tugasyang fidak
sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, dan tidak menguasai
tugasnya. Hal itu dapat dilihat pada
banyalmya PNS Polri vang dits-
gaskan di fungsi yang tidak ada
hubungannya dengan dikjur yang
Dibeberapa Polres banvak terdapat
PNS Polri yang sudah pernah ikut
diljur administrasi umum misalnya,
namunjustru ditempatkan di fungsi
lain, seperti sebagal pembantu urmam
Bensat, yang tidak ada hubungannya
sama sekali dengan latar belakang
perdidikannya. Begitupulaterdapat
PNS Polri yang pemah ikut dikjur
klipeng, Binjas, danbeberapa dikjur
yang lain, vang justru ditempatkan
di fungsi yang tidak berhubungan

' samasekah dengandikiumya. Sermua
i menunjukkan bahwa penugasan
‘terhadap PNS Polri masih belum

dipertimbangkan secara matang.

- Tidak opiimalnya penugasan ter-

hadap PNS Pold juga dapat dilihat

- pada banyaknya PNS Pold golongan
- Hl yang ditugaskan dengan beban
-“yang tidak sesuai dengan golong-
Crannva. Dissemua wilayah Polda

" ferdapat PNS Polrigolongan vang

hanya diberi tugas untuk menga-
gendakan surat, mengarsipkan, bah-
kanmeinbersihkan ruangan. Padahal
pekerjaan semacam itu sebehulnya
cubkup unfuk dijalankanoleh golong-
anlataull saja.
Kasus-kasustersebut menunjukkan
bahwa selain penugasan PNS Polri
tidak optimal, juga pengikut-sertaan
PNS Polridalam dikjur tidak disertai
pertimbangan kebutuhan. Hal itu
terjadi disebabkan oleh dua hal.
Pertama, pengilast-sertasn PNS Polri
dalam dikjur hanya sekedar for-
malitas, untuk mengisi perminiaan
dariPolda. Kedua, penentuannama-
nama PNS Polri yang ikut dikjur
dilakukan oleh Polda, sehingga tidak
sesuaidengan kebutuhan di satvan
kewilayahan.

Kurang optimal penugasan terhadap
PNS Polri juga dapat dilihat pada
banyaknya PNS Polii yang dalam
melaksanakantugasnya sehari-hari
dipimpin oleh seorang atasan yang
berpangkat lebih rendsh, seperti
PNSgolonganlyang pelaksanaan
tugasnya sehari-hari bertanggung
jawabkepada Brigadirveng termasuk
golongan 1. Selain Hujuga banyak




i anggo‘ta PNS Poln goionganlﬂyang
. --j-'_:bertugassebagmBanum(pembantu
. umum), yang mestinya lebih sesuai
.- untukgolonganidandl o
- Semuaitu terjadi karenabeberapa
- sebab. Pertama, alokasijabatan ber-
L dasar}canKepKapolnNo Pol:Kep
- /54 /X /2002 vang dxperbanu
lenganKep Kapolri No.Pol: Kep/
-/ L/:2005 untuk jabatan PNS

l .
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v banyakpunpmanwﬁayah, PNSPOh“l
... yangmenduduki jabaten umumnya
- kurang memiliki keberanian untuk
" _memenntahkananggota Poln yang
~menjadi bawahannya.
~Tidak optimalnya. penugasan PNS
. Polr juga tampak pada masih ba-
. nyaknya PNS Polri vang bekerja
secara: penuh di Primkoppol. dan
‘Bhayangkari, welaupunkedua orga-

Akibatnya pimpinan cenderung
memilih anggota Polri untuk
menduduki jabatan, walaupun
pangkatnya lebih rendah. Ketiga,

sebagaimanayang dikemmilekanokh

' Polri golonga.n il sangat terbatas. ‘nisasitersebut secarastrukiur berada
.. Akibatnya . adaiah ‘sernakin tingai dli luar struldur organisasi Poln -
" “kepangkatanseoranganggotaPNS  c. Kinerja PNS

.- Polt, justrusemakinkecil peluangnya Hasil skoring fentang pengakuan
. +untuk menduduki jabatan. Kedua, responden PNS Polritentang kinerja
“ banyak PNS Polri vang walauptn mereka dapat dilihat pada tabel

sudahgolongan]ll namun kemam- berikut : -
& Tabel 5 : skor kinerja
Frequency Percent Velid Curmnulative
Percent Percent
Valid 11 1 1 iy 1
' 13 1 Sl | i
14 1 . | A .2
15 5 3 3 .5
16 4 .3 3 8
17 11 7 i 15
18 33 2.2 2.2 3.7
19 53 3.5 3.5 7.2
20 121 8.0 8.0 15.2
21 219 14.5 145 29.7
22 312 20.6 20.6 50.3
23 459 30.4 304 80.7
24 292 19.3 19.3 100.0
Total 1512 100.0 160.0
puan vang dimiliki sangat minim. Tabel di atas menunjukkan bahwa

semua data yang masuk tergolong
valid {sah), vaitu sebanyak 1.512.
Dari jumlah tersebut, responden
vangmempercleh score total antara
813 sebanyak 2 responden atau
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- 0,1%. Jumlah responden vang - - Grafik diatas menqnjukkanbahwé

memperolehtotalscoreantara 14- - ' ‘secara umum Kinerja PNS Pold
19 sebanyak 107 respondenatau termasuk baik, Inidapatdilihat pada
7%, dan jumlah responden yang - - kmexja sebagian besar PNS Polri-
memperolehtotal score antara 20- vang tergolong tinggi {92, 79%). -
| 24sebanyak 1403 responden atau . Sedangkankinerja PNS Poliiyang
' 92 8%. tergolong rendah sebesar 0,13%
' : : {eabel3.17). Hasﬂyanghampirsama_
&7 : Grafzk oo diperlihatkan oleh pandangan
ngkat}imer)a PNSseiuruhPoida - vesponden dari anggota Polri di -
wilayah Polda yang diteliti, '
Masyarakat (feritama yang sedang -
mengurus SIM dan STNK), juge
cenderung menilai bahwa kinerja
PNS Polri dalam melayani pengu-
rusan SIM cukup trampil. Jumlah
mereka yang berpendapat demikian
cukup dominan, vaitu sebesar
78,6%.
Tabel6
Persepsianggota Polriterhadap kinerja PNS Polri
{menurut Polda)
No Polda Persepsi Kinerja PNS Polri
: Rendah Sedang Tinggi
1] Metrodaya 3 37 48
2| JawaBarat 1 30 7
3| JawaTengah 11 43 71
4 1 JawaTimur 22 &0 118
5| SumateraUtara 8 29 63
6 | Riau 1 36 33
7 | Bengkulu 1 26 35
8 | Kalimantan Timur 1 23 47
9 | KalimantanBarat 1 36 76
10 Kalimentaan Tengah 2 36 31
11 Sulawesi Utara 8 34 10
Jumilaly 59 404 539
% 5,8%% 40,32% 53,759%
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e oo Tabel 7. :
PR PersepsamasyarakattentangketrampﬁanPNSPoIn
L dimmembenkanpelayanan _ SRRE
o Frequency Percent | Validt  [Cumulative
N i : Percen Percent -
" Tdkterampil = .9 8 8 9
" | Krgterampil | 237 20.6 206 21.4.
Terampll 9h2 78.6 786 -1 100.0 .-
{Total ~ | 1148 1000 | 100.0
- CGrafile dangan bahwa umumnya PNS Polri
KetrampllanPNS Polridalam tidak menunda-nunda dalem mem-
benkanpelayanan _

Grafik
Persepsi masyarakat tentang kecepatan
PNSPolridalam memberikan pelayanan

Selain dianggap terampil, sebagian
besarrespondenmasyarakat (66,3%)
jugaberpandangan bahwa pelayan-
an PNS Polri dianggap cepat (tabel
3.21). Begitu pula dalam ketepatan

pelavanan, sebagian besar respon- Begitupula dalamkaitannyadengan
Tabel 8
Persepsi masyarakattentang kecepatan PNS Polri
dalammemberikan pelayanan
Frequency | Percent Yalid Cumulative
Parcent Percent
Valid Tdkcepat i2 1.0 1.0 1.0
Hrgcepat 375 32.7 32.7 33.7
Cepat 761 66.3 66.3 100.0
Total 1148 106.0 160.0
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= .ol.eh i’NS Polri, sebagian besar res-

yang memada] untukmelaksanakan

e ponden masyarakat juga berpan- mgasnyasehan hari, sepertimengo-
. dangan bahwa umumnya diberikan perasionalkan komputerdan mem-
secara tepat, tanpa menunda-nunda buatkonsepsurat. Memangbeberapa
. waki:u ‘Hal itu dapat dxhhat pada PNS Polri memiliki kemampuan
__.;"cabelbenkut o sangatba:kdalambidang pekex]aan
' :daiambenmkgraflkbenkut bxdang Keseha‘ian pe!ayananSH\'I/
Perseps:masyarakattentangketepatanwaktupelayanan .
yangdiberikanolehPNSPoli - - -~
Frequency Percent | Valid Cmnulaﬁve
Percent - | Percent
Valid |Ya 37 3.2 3.2 3.2
Agak menunda 422 36.8 36.8 40.0
Tdk menunda 689 60.0 60.0 100.0
Total 1148 100.0 100.0
Grafik STNK, beladiri, melatih menembak

Ketepatan waktu Pelayanan PNS Polri
kepada masyarakat

dan bongkar pasang senjata. Mes-
kipundemikian selainjumlahizatidak
banyak, kemampuan itu juga cen-
derung dalam bidang vang sangat

teknis. Semua itu menunjukkan
bahwa PNS Polri lebih cenderung
hanyamenguasaikemampuan teknis
dibanding kemampuansebagaistaf/
administratif.
dJika melihat pendidikannya mereka
pada saatmasuk menjadi PNS Poli,
yang sebagian besar merupakan lu-
Walaupun responiden masyarakat lusan SLTA, maka kemampuanveng
cenderung berpandangan bahwa kurangitu menjadi pertanyaan besar.
kinerja PNS Polri cenderung baik, Satu-satunya kemungkinan adalah
namun yang memiliki kinerja de- kurangrvaupayavang dilslakancleh
mikiansebetulnya tidakbanyak. Hasil pimpinan kewilayahan dalam me-
wawancaramendalam menunjuldan ningkatkan kualitas mereka. Kordisi
bahwa banyak anggota PNS Polri pendidikan PNS Polri pada saat
yang tidak mempunyai kemampuan masuk menjadi PNS Polri itu juga
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Pada grafik tersebut dapat ‘dilihat

--iercermin pada pepdidikan respon-
. denPNS Polri , sebagaimanatertera . bahwa sebagian besar PNS Polri
padagraﬁk benkut 5 -adalahlulusan SLTA (68%), bahkan
. g X ada yang lulusan perguruan tinggi
. Graflk Ry - {8%). Hal itu menunjulkan bahwa
Pondzdzkan urnum masik PNS Poin potensi SDMyang ada cukup bagus.
Seiuruh Polda Kondisi vang sama juga tercermin
-- padasetiapPolda, sebagaimana dapat
; gg ‘gz . dilihat pada grafik berdkut: .~
E{ﬁ”ﬁﬁ gﬁg ol i & d. MotivasiKerja '
~ Kinerja seorang pegawai sangat
dipenganhiolehmotivasikeravang
dimiliki. Hasil skoring tentang
motivasi kerja itu dapatdilibat pada
_ tabel berikut :
EE%
Tabel 10 _
Skor Motivasi kerja PNS Polri
Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Valid 11 1 1 A 1
13 1 1 N} 1
14 1 1 A .2
15 2 1 1 .3
16 3 2 2 5
18 5 3 3 .
19 12 .8 8 1.7
20 18 1.2 12 2.8
21 31 g 21 4.9
22 73 4.8 4.8 9.7
23 124 8.2 8.2 17.9
24 183 121 121 30.0
25 249 16.5 16.5 46.5
26 298 19.7 19.7 66.2
27 230 15.2 15.2 81.4
28 168 111 111 92.5
29 76 5.0 5.0 97.6
30 37 2.4 2.4 160.0
Total 1512 160.0 100.0
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'Tabei dx ates menunjukkan bahwa e
semua data yang masuk tergolong

* valid (sah), vaitu sebanyak 1.512.
“Dari jumlah tersebut, responden
yangmemperolehscoretota! antara

10-16 sebanyak 8 responden atau

0,5%. Jumlah responden yang
' memparc}lehtotal scoreantara 17-

23 sebanyak 263 responden atau -

. 17,4%,dan Jumlahrespondenyang
memperoEeh tfotal score antara 20-
24 sebanyak 1. 241 respondenatau
82,1%. Berdasarkan kategorisasi
yang sudah ditentukan, maka
komposisi optimalisasi penugasan
kepada PNS Polsi tersebut dapat
dilihat pada grafik 10 dibawah ini.

Grafik
Motivasi Ketja

Tabeltersebut menunjukkan balwa
sebagian besar anggota PNS Polri
(82,07%) memililki motivasi kerja
yang tinggl. Sedangkanyang moti-
vasi kerfanya tergclong sedang hanwa
sebesar 17,39%. Meskipun denildan
darihasil wawancara diketabidbahua
PNS Polriyang melakisanakan tuges
pada fungsi vang memunghkinkan
memberikan penghasilan tambshan,
sepert difungsi lalulintas, Reskrdm
danIntelkam, memilii motivasi kerja
lebih tinggi dibandingkanyang lain.

. Hasll wawancaramendalam dengan
- anggota Polri maupun PNS Poli -

diketahuibahwa motivasi kerja yang -

" dimiliki tidak dibarengi dengan ke-

mavanuniuk meningkatkan kemam-:

' puandan pengetahuan, Halituter-
 buktimasth terdapat PNSPolrivang
tidakmau dnkuﬂ{anpendldikan ke-.
- juruandenganberbagaialasan, . -
- “Beberapa alasandikemukakan oleh
mereka yang tidak mau ikut dikjur,
sepertiusiavang tua, alasankeluarga -

dan biaya. Di antara alasan-alasan
iersebut, yang cukup relevan untuk
dikemukakan di sini adalah ketidak-
jelasan nasib sesudah mengilouti dile-
jur. Memurut pararesponden, banyjak
PNS Polri yang sudah ikut dikjur
namun nasibnya tetap tidak menga-
lami perubahan, dan penugasannya
juga tidak sesuai dengan dikjur yang

Beberapa PNS Polri memang me-
miliki motivasi yang cukup tinggi
untuk meningkatkan kemampuian-
nya, seperti melanjutkan belajar di
perguruan tinggl. Meskipun demi-
kian, selainjurnlahnya fidak banyak,
juga mereka kurang mendapatkan
dukungan dari pimpinan Polrd
setempat. Hal iuterbuldi selain pada
tidak adanya bantuan biaya pen-
didikan vang diberikan, juga fidak
diparbolehkanmergila st pendidikan
pada saat jam kerja.

Upaya Peningkatan Keahlian/Dikiat
Hasil skoring tentang upaya pening-
katan kemampuan yang dilakulan
oleh pimpinan kewilayahan, baik
berupadildat, dikjurmaupun kursus,
dapat dilihat pada tabel berilut :




valid {sah) yaitu sebanyak 1.512.
Dari jumlah tersebut, responden
vangmemperoleh score fotal antara
3-5 sebanyak 555 responden atau
36,7%. Jumlah responden yang
memperolentotal scoreantara 6-7
sebanyak 710 respondenataud 7%,
dan jumlsh responden yang mem-
peroleh total score antara 8-9 se-
banyak 247 respondenatau 16,3%.
Berdasarkankategorisasivang sudah
ditentulan, maka komposisi opti-
rnalisasi penugasan kepada PNS Polrd
tersebut dapat dilihat padagrafik 11
di bawah i, {lihat grafik 11)
Grafik di atas menunjukkan bahwa
memngt pengakuan pararesponden
PNE Polri, upaya vang dilakukan
oleh satuan kewilayahanuntuk me-
ningkattan kineraanggota PNS Polr
masih belum memadai. Hal itu
ftunjukkan pada banyaknya res-
ponden PNS Polri vang memiliki
pengakuan yang tergolong dalam
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S s e Tabel m..
. Skurupayapemngkatankeampuan/dﬂdat _
: I—"_requency Percent . Vahd Cumﬁlaﬁv_e
- .V Percent Percent
Vaid | .3 | 163 | 108 | 108 | 108
o PRY: N 139 9.2 9.2 20.0
5 .1 253 2167, | 167 367
6. 436 - 288. | 288 65.5
7 274 18.1 18.1 | 83.7.
8 .. 146 9.7 9.7 . 93.3.
9 101 6.7 6.7 100 0
Total 1512 100.0 100.0
. ...T.a.k'.aél di. é;as Iﬁeﬁﬁnjukkan bahwa Grafik 11
semua data yang masuk tergolong UpayaPeningkatan Keahlian

kategori sedang wvaitu sebesar
46,96%. Begitu pulavang termasuk
dalam kategori rendah, wyaitu
36,71%.

Pandanganyang sama ditunjuldkan
olehresponden dari plrpinan Polid.
Walaupunyang menyatakian bahwa
upaya pipinandalammeninglatien
kinerja PNS Polyi tergolong tinggt
cukup besar {47%), namun jumlah
mereka vang berpandangan bahwa
upaya itu masih tergolong sedang
hampir seimbang, vaitu 42%.
Pandangan tersebut merata hampir
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Tabel 12

Perseps1 responden pimpinan Polri tentang upaya pimpinan memngkatkan kmer}a
- PNS Po!n menurut Poida

dangan bahwa upava pimpinan
- dalam meningkatkan kemampuan
PNS Polri tergolong sedang
jumlahnya lebih besar.

Adapun responden anggota Polri
yang bertugas sebagaistaf, sebagion
besar berpandangan bahwa upaya
plmpinan dalam meningkatkan
kemarmpuan PNS Polri tergolong
tinggl.

Walaupun barwak responden, baik
dari unsur PNS Polri sendiri,
pimpinan Polri maupun anggota
Polri, vang menyatalan babwaupaya
pimpinan Polridalam meningkatkan
kemampuan PNS Polri tergolong

“INo. o Polda Rendah Sedang Tinggi .
| 1| Metrodaya 4 16 6
2 | JawaBarat 3 22 - 30
| 3 | JawaTengah 2 7oof e 230
‘| 44| Jawa Timur 2 53 RN
't 5 SumateraUtara 11 16 - 9
6 |Rau 15 19 .14
1 7+ Bengkaln 6 15 21
& | Kalimantan Timur 3 9 12
9 | Kalimantan Barat 3 22 30
10} Kalimantaan Tengah 2 9 12 .
11 Sulawesi Utara 2 70 T 14
Jumniah 53 1% 221
% 13,27% 41,70% 47 02%
di semua wilayah Polda. Meskipun tinggi, namun dari hasil wawancara
demiliandi Polda Metro Jaya, Jabar, mendalam, baik dengan pejabat
Jatim, Sumut, Riau dan Bengkulu Polres, PNS Polri maupun anggota
serta Kalbar jumlah yang berpan- Polri, diketahui hal yang sebaliknya,

vaitu untuk dikatakan tergolong
sedang puninasihsangatjauh. Hal
itu diperkuat dengan kenvatzan
bahwa hampiridekadaupava secara
mandiri vang dilakukan oleh para
pimpinan kewilayahan untuk
meningkathkan keahlian PNS Polri.
BeberapaPolres dibsberapa Polda
dalam membuat rencana kerja
memang sudah mencantumban
vpava uniul meninghathan ke-
mampuan PMNES Pold, neamundalam
kenyataannya tidals dilaksanalan
dengan alasan tidak adanya mata
angoaranuriukii, Akantelapialasen
sepertt itusullt untuk dapat diterima,
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Hampir di seluruh Polda, bagian
personel umumnya juga belum pu-
nya perencanaan yang terprogram
untuk meningkatkan kemampuan
anggota PNS Polri. Peningkatan
kemarnpuan hanva mengibluti pro-
gramdari Mabes, melaltd pendidikan
kejurvanvang diadakan Mabes Pcli,
Bagian personel di banyak Polda
cenderung terjebak dalam rutinitas,
mengurusi kenatkan pangkat PINS
Polddan sebagainya. .

Memanghampirdisemua Mapolda
menvatakan bahwa mereka telah
berusaha meningkatkan keahlian
PNS Polii secara mandivi, dengan
cara meminta peda para Kasatker
untulk melatih PNS Polri dalam

- Upaya pimpinan Polri dalam meningkatkan kemampuan PNS Polii, menurut -
' ' " respondenstaf Polri
| Noj- L Polda Rerdzah Sedang Tinggi
1 |: MetroJava 1 24 63
| 2f JawaBarat 0 24 .} .83
1 8.4 JawaTengah 2 33 st
4 | Jawa Timur - 2 40 “137:
5 | SumateraUtara 0 29 71
6 Ry 2 23 igg
7 | Benghulu 0 21 43
8 | Kalimantan Timur 0 22 25
9 .| KalimantanBarat 0 26 81.
10| Kalimantaan Tengah 1 19 33
11} Sulawesi Utara 0 14 29
- Jumlah 8 285 685
% 0,82% 29,14% 70,04%
karena termvata pelatihan terhadap ketrampilan tertentu, seperti
anggota Polri sering dilaksanakan. mengoperasikan komputer. Begitu

puta dihampir semuaPolres, Kasub
Bagian personeljugamengaku telah
meminia para Kasat untuk melatih
PNS Polri dalam ketrampilan
tersebut. Akan fetapi, hal itu tidak
pernah dikontrol dan dievaluasi,
sehingga hasilnyatidak optinal.
Perawatan

Kinerja PNS Polri antara lain
dipengaruhi oleh pemberian hak-
hak yang dimiliki oleh para PMNS
Polri. Untuk mengetahui hal
tersebul, berikut disajikan hasi
skoring tentang persepsi respornden
PNS Polri tentang perawatan
terhadap PNS Polri.




Opzzmalisasl Feran dan Fungsi PNS i ieeennnn '

e Tabei14
Skor persepm perawatan terhadap PNSPolri .
e : Hequency Perceni: ‘Jahd Percent CanﬂaﬁvePercent
BB e e N R T S T
P8 13 9~ 9 3.2
77 SR S .7 : 5 REREY 45
21 g .6 6 51
073~ RIS ICRRReT = ¥ S 6.2 g2 C11.3
23 171 i1.3 11.3 22.6
24 154 '} 10.2 10.2 32.8
25 161 | 10.6 10.6 43.5
26 U121 8.0 8.0 1 515
27 100 6.6 6.6 58.1
28 107 7.1 7.1 65.1
29 105 7.0 7.0 72.2
30 178 11.8 11.8 83.9
31 243 16.1 16.1 100.0
Total 1512 | 1G60.0 100.0
Tabel di atas rmenunjukkan bahwa Grafik

semua data yang masuk tergolong  Perawatan terhadap anggota PNS Polri
valid (sah), yaitu sebanyak 1.512.
Dari jumizh fersebut, responden
vang memperoleh scoreiotalantara
15-20 sebanyak 68 responden atau
4,5%. Jumlah responden yang
memperoleh total scoreantara 21-
26 sebanyak 710 responden atau
47%, dan jumlah responden yang
memperoleh fotal score antara 27-

31 sebanyak 734 responden atau Grafik tersebut menugﬁ&d{anbahwa
48,5%. Berdasarkan kategorisasi perawatan vang dilakukan oleh
maka Satuan Kewilayahanterhadap PNS

vang sudah ditentuban,
komposisi optimalisasi penugasan
kepada PNS Polij tersebut dapat
dilihat pada grafik 2 di bawah ini.

Polri cenderung dalam kategori
sedang dan tinggi, vaitu masing-
masing sebesar 46,96% dan




- 48,54%. Hal itu terbukti pada hasil -
. wawancara yang menunjukkan .

“bahwa pengusulan kenaikan pangkat

" dankenaikangafi berkalajarang sekali

' terjadi keterlambatan. Akan tetapi

- kenaikanpangkat dangolonganun- -

+tuk PNS masih secara reguler
: sehmggamenumpukdj golongan i

_-danhdakmempunymkemampuan s
apa-apa ietap naik golongan ke .

tingkat vang lebih tinggi.

Meskipun - demikian,dari hasil -

wawancara juga diketahui bahwa
pengusulan rapel gajiuntuk kenatken
golongan, sebagei implikasi dari
kenaikan gaji, jarang dilakukan oleh
safuankewilayahan. Begilupulauang
lembur untuk PNS Polri, juga masih
banyakyang belumimernberikannya.
Hal itu selain disebabkan Bensat
merasa tidak peduli untuk mengu-
sulkan rapel gaji, juga adabeberapa
Bensat yang mengaku fidak tahu
bahwa rapel matpun vang lembur
itu perlu divsulkan, Bagi vang ra-
pelava divsulkan, umumnya PNS
Polri yang bersangkutan harus
vroakiifmersizpienadminishadnys,
padahal seharusnya dilakukan oleh
Bensatyangbersanghkutan,
Begitu pula penghargaan terhadap
PNS Polri sesuai dengan pengabdian
masakerjanya (Salyal.encanaKarva
Satya), juga banyak satvan kewi-
lavahan vang belum mengusul-
feanrwya, beik untukmasa pengabdian
10 tahon, 20 tahun maupun 30
tahun. Lebihironis lagiadalah masih
‘banyak pimpinan Kewilayahan
(Kabag Min} yang tidak mengetahui
bahwa ada penghargaan semacam
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ituyang perudiberkankepada PN S

Polri, begltupuia paraanggo‘raPNS
POE!'] SRR
Banyak anggota PNS Polri yang

memang fidak peduli terhadap

~‘penghargaan semacam itu. Hal itu

karena penghargaan Satyalencana

Karya Satya dianggap tidak ada
'-ﬁsarﬁaah'yabaﬁ;baglpengembangan
karir maupun kesejahteraan yang

bersangkutan.

Walaupun ‘masealah perawatan
terhadap PNS Polri itu tergolong
kurang, namun ironisnva hak itu
tidak pernah dipermasalahkan oleh
PNS Polri. Hal itu selain karena
tidakberanimenyampaikannya, juga
pemahaman terhadap hak-hakvang
mestinya diperoleh masih sangat
kurang.

Dalam kaitannya dengan perawatan
terhadap PNS Polri, beberapa
pimpinan kewilayahan memiliki
kebijakan memberi penghargaan
ternadapPNS Polrivang berprestast
dalam bidang tugasnya. Meskipun
demikian, pimpinan memiliki
kebjjakan demiidan masih sedikit
jurniahnya. Di antara para pimpinan
selain ada yang mengaku kesulitan
untuk menentukan parameter
prestasi kerja PNS Polrd, juga ada
yang beluin pernah terpidirkan
tentang perlunya pemberian peng-
hargaanterhadap prestasi keria PNS
Polri.

. Kondisi Keria

Disamping perawatan, kondisikerja
juga berpengaruh terhadap kinerja
NS Polri. Hasil skoring terhadap
pengalaan FNSPoli tentang kordisi
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menyatakan bahwa kondisi keria

kerjanya dapat dﬂlhat pada tabel
SR = daiamkategonsedang Sedangkan

benkut

> g _ Tabel 15 .
Perseps1 responden PNS Polritentang kond151 kezja

Frequency Percent Vahd Percent Cmnuiai]ve Percerat
Valid 4 | '_ 17 _ 1.1 1 1 I O
7. 46 | 3.0 30 | 69
8 | 226 | 149 | 149 218
9 221 14.6 14.6 36.4
10 364 24.1 24.1 _ 60.5
11 226 | 149 149 ... 755 .
12 371 245 24.5 100.0
Tolal 1512 | 1000 100.0
Tabel di atas menunjukkan bahwa Grafik

Kordisi Kerja

semua data yang masuk tergolong
valid {sah), vaitu sebanyak 1.512.
Dari jumlah tersebut, responden
vang memperoleh scoretotal antara
4-6 sebanyak 58 responden atau
3,8%. dJumlah responden vang
memperolehtotal score antara 7-9
sebanyak 493 responden atau
32,6%, den jumlahresponden vang
memperolehiotal score antara 10-
12 sebanyak 961 responden atau
63,6%. Berdasarkan kategorisasi

vang meryatalen kondisikerjatidak
baik sehesar 3,83%.

vang sudah ditentukan, maka
komposisi optimalisasi penugasan
kepada PNS Polri tersebut dapat
dilihat pada grafik dibawah ini.

Tabeltersebut menunjuklan bahwa
sebagian besar pengatuan responden
beradadalam kategori tinggi, yaitu
sebesar 63,55%. Sebesar 32,60%

Haltersebut diperkuat dengan hasil
wawancara yang menunjukhan
bahwa hubungan antara anggota
Polridan PNS Polti umumnnya culaup
harmonis. Meskipun demildan, 4
beberapa Polres di hampir semua
wilayah Polda, walaupun di per-
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- mukaan kelihatan cukup harmonis,

*+ namun ada’ persepsi ‘di kalangan

. anggota Polri maupun PNS Poli
vang menganggap bahwa PNS Polri
- memiliki status yang lebih rendah.

o ,I—Eahtudxtun;ukkandengankehdak—_ o
- relaan sebagian anggota Polri jika
- PNS Polri ‘menduduki jabatan

'terteni'u Aiasannyaadalah 3abata.n '

" itu masih bisa dn51 oleh anggota

- Polti, karena sampa;sa_atzmmaszh -

banyak Perwira Polri di beberapa
wilayah Polda yang belum mem-
punyaijebatan.
Sebagiananggota Polriyang meng-
anggap status PNS Polii lebih rendah
daripada anggota Polr, umumnya
karena menganggap PNSPolritidak
memilili pangkat. Padahal, sebetul-
nya PNS Polri juga memiliki tanda
pangkat, sebagaimanavang diatur
dalam Skep KapolriNo.Pol. : Skep/
860/% /2002 tanggal 18 Okiober
2002, tentang Sebutan dan Peng-
gurman Pakalan Dinas Seragam PNS
Polri berikut Airibut dan Keleng-
Kapargna.

Ketidaktahuantanda pangkat PNS
Polrituterjadi karena kurang adanya
sosialisasitentang tanda panglat PNS
Polri. Kurangnya sosialisasiitujuga
dapat dilihat pada rmasih banyaknya
anggota PNS Pold yang tidak
memahami bahwa atribut/mono-
gram vang dipasang di krah baju
adalahtanda pangkat.
Walaupundikalangananggota Polii
magihierdapat persepsibaluwa PNS

~ Polri memiliki status yang lebih
rerdah, namun dari hasllwawancara
diketahui bahwa beberapa Pe;abai
Polridan anggota Polritidak mem-
‘permasalahkan jika ada PNS Polri
‘yang menduduki jabatan tertentu,
“asalkan memiliki kemampuanyang
memadai ¢
: Perekrutan PNS Poindengan sustem
vang lama sangat diwarnai oleh sistem
REN. Halitu terwajud pada banyeknya
anggota PNS Polri yang masuk raelalu
penitipan oleh kerabatnya yang sudah
lebih dulumenjedi pegawai dilingliungan
Polri. Begitu pula, walaupun jumlahnya
kecil, masth banyek PNS Polri vang
dikenai pungutantidak resmi pada saat
masuk menjadi PNS Pold. Kondisi
tersebut yang menyebabkan kualitas
anggota PNS Polri dengan sistem
perekrutanlama sangat memprihatin-
kan. Banyak PNS Polri vang tidak
memmiliki kemampuan memadai untuk
melaksanakan tugas-tugasnya sehari-
hari.

Penugasan yang diberikan kepada
PNS Polri, walaupun dari analisa
kuantitatiftedihat sangat optimal, namun
darihasil wawancara mendalam tampak
sekali masih kurang optimal. Hal itu
terwujud padabanyaknya PNS Polriyang
ditugaskan tidak sesuvai dengan
kemampuan vang dimiliki, dan tidak
sesuaidengandiljur yangdimiliki, Selain
itu, banyak PNS Polri vang sudah
golongan lltetapi idak ditugaskan sesuai
dengan golongannva, bahkan penu-
gasannva banyak yangdibawah anggota
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Polri yang pangkatnya lebih rendah. -
Banyaknya PNS Polri golongan Il
yang -tidak . 'memiliki--jabatan:juga
mengindikasikan fidak optimalnya
penugasan vang selama.ini diberikan.
Akan tetapi, hal itu terjadi disebabkan
selain terkendala ‘oleh kurangnya
kemampuan yang dimiliki PNS Pols,
juga terkendala oleh Kep Kapolri No.
Pol:Kep /54 / X / 2002, tanggal 17
-Oktober 2002 tentang Organisasidan
TataKerja Satuan-satuenCrganisasi pada
Tingkat Polda yang sudahdirevisi dengan
Rep Kapolri No.Pol : Kep / 7 / 1/
2005, khususnya yang terkait dengan
posisi jabatan untuk PNS Polii, yeitu
kurangnya jabatan struktural maupun
fungsional vang diperuniukkanbagi PNS
Polri golongan lil dan IV. Dengan
demikianjika posisi PNS Polriditingkatkan
dari statusnya sebagai suplemen menjadi
menjadi komplemen, maka Keputusan
Kapolt tersebut masih perludirevisi lagi
dengan mengevaluasi kembali jabatan-
jabatan yang dapat diisi oleh PNS
Polr.

Tentunyaagar dapat mengisi jabat-
an-jabatan itu, PNS Polri perlu
mendapatkan pembinaan vang lebih
intensif, sehingga selain memiliki
kemampuan untuk melaksanakan
tugasnya sehari-hat, juga memiliki
kemampuan unfuk menduduki jabatan
tertenhs,

Di sis lain banyaluwa PNS Polri
golongan I yang tidak memilild jabatan
dikarenakan tedadinya penumpukan
jumizhgolonganHl vang disebabkan oleh

sistem ‘alih golongan 'dan kenaikan
pangkat ke golongan i bersifat regular;
yang memudahkan untukalihgolongan
dan kenaikanpangkat. Kondisiinisangat
berbedadengananggota Polduntulsalih .
golongan dari Bintara menjadi Perwira
maupunkenaikan pangkat Perviramelalui
persyaratan yang relatif berat..

- Kinerja PNS ‘Polri secara umum
sudah cukup baik, dalam arti
melaksanakan pekerjaan secarabailcdan
disiplindalambekerja. Meskipundemldan
karenakinerjayangbaik itumasih terbatas
pada pekerjaanyang bersifatteknis, yang
tidak memerlukan pemikiran, maka hal
itusangat memprihatinkan. Masalahini
tentunya terkait dengan keahlian vang
dirnilild para PNS Polri yang relatif sangat

Hasil analisa kuantitatif memang
menunjukkan PNS Pold memiliki
motivasi kerja yang tinggi. Meskipun
demildan, ternyata tidak didukung cleh
keinginan untuk meningkatkan
kemampuannya. Pada umuminia mereka
sudah puas dengan kemampuan vang
dimiliki, dan puas dengan tugas-tagas
vang diberikan kepadanya, lebih-lebih
jika tugasituterkaitdengan fungsi-fungsi
vang cukup menjanjikan untuk
memberikan tambahan pendapatan,
seperti fungsiLantas, Reskrimdan Intel.

Kurangnya keinginan untuk
meningkatkan kemampuan itu karena
tidak ada jaminan insentif bagi mereka
yang memiliki kemampuan lebih. Bagi
mereka vang sudah ikt dikjur , diklat,
laursus atau bahkan melanjutlan sekolah
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ket i_ngkat pendzdakm yanglebih tinggi,
tidak  ada kejelasan . nasib  sesudah
Efeﬁmgmyamenmg}ca‘aBamfakPNS
Polri: yang “sudah’ ikut “dilkjur “dan
emgka’can kemampmndalam bentuk
yang lain, namun nasfonya te‘tap udak
mewga.iammmbahan ;

- Perhatian pimpinan umuk mening- -

' %«s,a’r}«;an kemampuan PNS Polrij jugaima-

sih sangat kurang. Upava peningkatan
“kermampuanhanya bersandarpada dikjur
yang diadakan oleh Mabes; atau pada
dildat yang diadakan oleh Polda. Hampir
fidak ada upaya yang dilakukan oleh
satuan kevilayahanuniuk meningkatkan
kemampuan PNS Polrisecara mandiri,
Padahal, kesempatan untuk dikjur
manmndiblatvengdiadalencleh Mabes/
Polda untuk PNS Polid masih sangat
terbaias. Satuen kewllayahan umumnya
tigcak memiliki perencanaan vang
ierprogram uniuk meningkatkan
kemampuan PNS Polrd,

Selain kesempatan vang terbatas,
penentuan PNS Polr vang dilledhkan
dildat/dildur juga tidak ditentuken dari
bawah, melainkan oleh Polda. Hal ifu
mengakibatkan baryabdikdat/diljuryang
tidak sesuai dengankebutuhan wilayah,
dan baryak orang vang ditenjuk/ dildrim
diklat/dilgur tidak sesuai dengan bidang
tungasnya ataw tidak sesual dengan
keinginenwilayah vang memplot orang-
orang tertentu uniuk ditugaskan dalam
fungsi tertentu.

‘Hale-hal PNS Pold secara umum
mermang sudah diberikan, meskipun
demikian, masih banyak satuan

kewilayahan yang belum memberikan
hak-hak PNSPld dalambidang tertentu,
seperii rapel gajih kenaikan pemgka‘c
uang lembur dannang makan lembur,
dan banyak_ satuan kewilayaharn yang
belum mengusulkan PNS Polri untuk
merelapatianpenghargeansesuaidengan

: pemabchanma%zgamfa@atya Lencana

Farva Satya), bazkun’a&masapengab&an
10tahun, 20 tahun maupun 30 tahun.
.+ Hal-yang ironis “adalah banyak
pimpinan Kewilayahan vang tidak
mengetahul bahwa ada penghargaan
sermacam ifuyang perlicliverkankepada
PNS Polri. Begitu pula terkait dengan
uang lembur dan vang makan. ‘Bagi
PINS Polri serdivi juga banyakvang belum
mengetahudi hak-haknya. Untult i
sosialisasi tentang hal-hak PNS Polri,
sebagaimana diatur dalam UU
Kepegawaian Rl periu dilakukan,
terutama kepada para pimpinan Polrd.

Ezberapa pimpinan kewilavahan
berusaha memberikanmotivasi PNS Polri
untuk bekerja lebih giat, dengan
memberikan penghargaanterhadap PINS
Polri yang berprestasi. Meskipun
demildantrnurnnya belsnada perhatian
Learahiha.

Begitu pula terkait dengan sanksi
terhadap PNS Polrl yang melalukan
pelangraran, Hdak ada keseragaman
pimpinankewilayshandalm memberikan
sanksi. Sebagian menerapkan sanksi
seperti halnya anggota Polri, sebagian
yang lain mengacu pada UU
Kepegawsaian B, dan sebagian lagi ada
yang berlmprovisast dengan caranya
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.sendm Ha! itu tergadl karena belum ada
. .a‘mran yang ]elas tentang sanksxterhadap
PNS: Poin vang dipaharii oleh ‘para
pimpinan Polrz sehmgga peianggaran
. .yangsamamemmg}mkanadanyasad&
- yang berbeda. .

ngkungan ker;a PNS Polrl

B umumnya ‘tem";asuk baik.’ Llubungan .
" antara PNS Polr da.n anggota Polii di

‘setiap kewilayahan cukup harmonis.

.Meskipun demikian hampir.di semua -

temnpat, masih terdapatbeberapaanggota
Polri (baik vang termasuk kategori
Komisaris Polisi, inspeltur mavpun
brigadis), yang masthinemandangrendah
PNS Polri. Alasan utzmmaadalah karena
lernbaga tempat kerianya merupakan
lembaga kepolisian. Hal tumenunjulian
kurang pahaminye merckaterhadap posisi
komplemen PMNS Polyi di lingkungan
Polri saat ini, selain juga kurang
memahami UU No. 2 tahun 2002
tentang Repolisian Megara Republik In-
donesiapasal 20 ayat 1.

9. Kesimpuian
Berdasarkan permasakhan dan
tujuan penelitian, beberapa kesimpulan
vang dapat dismbil dari penelitian
“Optimalisasi Peran dan Fungsi Pegawai
Negeri Sipll Polri” adalahsebagai berilus:
a  Penugasan terhadap PNS Polri saat
inl secara umum dapat dikatakan
belum optimal. Banyak penugasan
PNS Polri masth kurang mem-
pernatikan kemampruanvang dimiliki
danlarengmemperhatlengdlongen
kepanghatannya. Selain itu juga

.' ;"_--'-:masah banyak PNS -Polri.-yang
e dztugaskandﬂuars%mkturomamsaﬂ :
- Foli, sepertz Przmé{opol dan Bha .

yangkari,

. Kinetja PNS Pol masihbelum ap-

timal hal ini sebagaz aldbat banyak

'--_:"PNS Polm yang ditempatkan pada
S ‘jabatan yang tHdak sesuai dengan -
- latar belakang: pendzdlkan vang .

- climilili. Denikianjugabanyak PNS -

. Polriveng idakimemiliki kemampuan

memadai sehingga tugas yang
diberji{an hansasebatas sebagal staf/
PNS Poin Juga kurapg memiliki
motivasi uniuk meningkatkan
kemnampuan vang dimiliki. Hal i
karena peninglatan kemampuan §-
dak dibarengl dengan kejelasan
pengembangan kayiy. Disamping thu
peluang pengembangan karir untuk
PNS Polvi sangai terbatas, karena
sedikitnya alokasiiabatan untuk PNS
Polri di Polres-Polres/Polresia /
Polwil /Polwiliabes thanva satu
jabatan Bensat).

Upaya peningltatan kemampuan
vang dilabwilan oleh pimpinan Pold
hanya terbatas pada mengikui-
sartakan pada diljur/diklat, yang
jumlshnya sangat terbatas setiap
tahurrwe. Setlap satuan kewilayahan
juga belumn memilili perencanaan
vang terprogram untuk peningkatan
kemampuan PINS Polrl.
Pemberianhak-hakvangdindili oleh
PNS Polrd masih terbatas pada hal
vang bersifal rin, seperii gali,
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~‘kenaikan pangkat, dan kenaikan gaji
" berkala. Hak-hak lain seperti uang
 lembur, rapel gaji karena kenaikan
pangkat dan penghargaan pengab-
- dian, masihkurang diperhatikan.
*-Kondisi lingkungan kerja PNS Polri
“+juga masih kurang: mendukung,
- walaupunhubungan kerja PNS Polri
' dananggetaPolinampalk harmoris
““pamun terdapat “kecenderungan
-“anggota Polri masith memandang
rendah terhadap PNS Polri. Halitu
karena mereka masih kurang
memahami posisi PNS sebagai
komplemen di organisasi Polri.

10. Rekomendasi
a Penugasanterhadap PNSPolvi peru

memperhatikan kemampuan dan
kepangkatan yang dimiliki. Untuk
itu perludibarengl dengan pening-
katan kemampuan yang lebih inten-
sif.

. Peningkatankemampuan PNS Polid
perlu dilekukan, dengan memper-
banyakkursus/diklat atauupaya lain,
di fingkat kewilayahan. Untuk itu
seifap satuan kewilayahan perlu
memilki perencanaan yang ter-
program setiap tahunnya untuk
peningkatan kualitas PNS Poldd.
Untuk memotivasi PNS Polri agar
meningkaikan kemampuanivadan
behedalebihbaik, peruadakejelasan
pengernbangan karrbagt PNS Polid.
Unituk itu Skep Kapolri No. Pol:
Rep/54/4/2002 tanggal 17 Ck-
tober 2002 tentang Organisasidan

TataKerja Satuarr-Satuan Organisasi

- pada Tingkat Polda perlu direvisi,

denganmemberi peluang yang lebih
besar ‘kepada PNS Polri untuk
mendudukijabatantertentu. Untuk
ituperuevaluasijabatanjabatanvang
bisa dipegang oleh PNS Polri, -

. Keseluruhanhak yang dirmiliki PNS

Polri perludiberikan, Untukitu perlu
sosialisasi kepadapimpinankewilaysh

*tentang -hak-hak - yang ‘mestinya

diterima oleh PNS Polri.

Perluada sosialisasi kepada semua
anggotia Polri di kewilayahan,
sehingga mereka lebih memahami
dan menghargai status PNS Polri
sebagai komplemen di organisasi
Polri.

Pemberian reward and punishment
terhadap PNS Polri perludilakukan.
Untuk itu perlu ada penghargaan
ferhadap PNS Palrvangberprestast
dalam kerfanya. Ukuran prestasi
uniuk PNS Polri perludirumuskan.
Untuk pemberian sanksi, perluada
rumusan yang baku tentang me-
kanisme sanksiterhadap PNS Polri
yang melakukan pelanggaran,
sehingga standard untuk semua
satuan kewilayahan.

. Tugas vang diemban oleh PNS Polri

fidak lebih ringan dibanding ang-
gota Polrl. Karena ituhak-hakvang
diterima PNS Polrl mestinya tidek
jauhberbedadengananggota Polyi.
Untuk itu perlu diperjuangkan
pernberianvang lauk pavk tevhadap
PNS Polri.




